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Lampiran 1. Surat izin penelitian 
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Lampiran 2. Surat Balasan dari PT. Barata 
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Lampiran 3. Pedoman wawancara 

INFORMAN : MANAJER PAYROLL 

TOPIK PERTANYAAN 

Sistem Informasi Akuntansi 

Penggajian dan Pengupahan 

1. Bagaimana sistem penggajian dan pengupahan di 

PT. Barata? 

2. Bagaimana Sistem Pengendalian Intern Penggajian 

dan Pengupahan Karyawan di PT. Barata? 

3.Sistem apa yang digunakan dalam pemberian gaji 

dan upah pada karyawan? 

4.Apakah sistem yang digunakan oleh perusahaan 

telah cukup mengontrol gaji dan upah karyawan? 

5.Bagaimana prosedur pembayaran uang lembur di 

PT. Barata? 

6.Bagaimana bagan alur / flowchart sistem penggajian 

di PT. Barata? 

7.Bagaimana bagian payroll mengendalikan gaji dan 

upah karyawan? 

8.Apakah pengendalian yang telah dilakukan sudah 

memadai untuk pengendalian intern gaji dan upah? 

INFORMAN : STAFF BENDAHARA/ KEUANGAN 

TOPIK PERTANYAAN 

Sistem Informasi Akuntansi 

Penetuan Gaji dan Upah 

Karyawan PT. Barata Indonesia 

1.Apa yang jadi pertimbangan perusahaan 

untuk menentukan besaran atau jumlah gaji 

pada karyawan? 

2.Bagaimana prosedur yang dilakukan 

karyawan untuk memperoleh gaji atau 

upah ? 

INFORMAN : KARYAWAN 

TOPIK PERTANYAAN 

Kepuasan Sistem Penggajian 

dan Pengupahan Karyawan PT. 

Barata Indonesia 

1.Apakah pembagian upah dan gaji selalu 

dilakukan tepat waktu? 

2.Apakah alur sistem penggajian dan 

pengupahan yang dilakukan PT. Barata 

Selama ini Efisien dan Efektif ? 

3. Apakah Sistem Penggajian dan Pengupahan 

untuk Menentukan Besaran atau Jumlah Gaji 

dan Upah di PT. Barata Sudah Efisien dan 

Efektif? 
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INFORMAN : STAFF PAYROLL 

TOPIK PERTANYAAN 

Peranan sistem informasi 

akuntansi dalam penggajian dan 

pengupahan sebagai pengendali 

intern gaji dan upah 

1.Apa saja prosedur yang digunakan dalam sistem 

penggajian dan pengupahan di perusahaan tersebut? 

2.Bagaimana prosedur dijalankan dalam sistem 

penggajian dan pengupahan? 

3.Apakah prosedur yang digunakan telah efektif untuk 

mengontrol gaji dan upah karyawan? 

4.Bagaimana perusahaan menentukan gaji dan upah 

para karyawan? 

5.Bagaimana bagian payroll mengendalikan gaji dan 

upah karyawan? 

6.Apakah gaji dan upah yang diberikan dapat 

dikendalikan sesuai sistem akuntansi? 

7.Sistem akuntansi apa yang diterapkan perusahaan? 

8.Bagaimana penentuan sistem akuntansi yang 

diberikan agar dapat melakukan pengendalian 

intern? 

9.Apakah pengendalian yang telah dilakukan sudah 

memadai untuk pengendalian intern gaji dan upah? 

 

INFORMAN : STAFF PERSONALIA / PSDM 

TOPIK PERTANYAAN 

Sistem Informasi Akuntansi 

Penetuan Gaji dan Upah 

Karyawan PT. Barata Indonesia 

1.Bagaimana sistem penggajian dan 

pengupahan di PT. Barata? 

2.Sistem apa yang digunakan dalam pemberian 

gaji dan upah pada karyawan? 

3.Bagaimana cara perusahaan menentukan 

besaran atau jumlah gaji dan upah? 

4.Bagaimana prosedur yang dilakukan 

karyawan untuk memperoleh gaji atau 

upah ? 
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Lampiran 4. Hasil wawancara dengan bagian payroll 

 

Interviewer   : Bagaimanakah sistem yang digunakan PT. Barata ini dalam menentukan gaji 

dan upah? 

AS  : sistem disini berdasarkan pada daftar hadir karyawan. 

Interviewer  : Bagaimana menentukan absensi itu? 

AS : daftar hadir disini untuk karyawan tetap menggunakan fingerprint dan untuk 

karyawan baru menggunakan manual. Di setiap bulannya hasil absensi itu 

direkap sesuai dengan jumlah kedatangan dan ketidakhadiran. 

Interviewer : bagaimana sistem pengendalian intern dalam penggajian dan pengupahan 

disini? Apakah tidak ada kesulitan dalam mengendalikannya? 

AS : mengendalikan gaji berdasarkan rekap absensi serta laporan data pegawai 

tidak masuk dan keterangannya, untuk lembur dibatasin maksimal 40 jam kerja 

untuk lembur.  Di atas itu tidak dibayarkan. 

AS : secara sistem cukup terkendali namun sistem kami masih memiliki kelemahan 

dimana beberapa sistem masih dilakukan secara manual. Misalnya upah lembur 

dihitung secara manual.  

Interviewer : bagaimana prosedur pembayaran lembur disini? 

AS : sistem lembur disini dilakukan hanya jika atasan menentukan jadwal lembur 

atau karyawan sendiri mengurus surat permohonan lembur. Setelah pengajuan 

SPL, diverifikasi oleh atasan dan boleh melaksanakan lembur. Gaji dan upah 

dapat dikendalikan karena setiap golongan dan jabatan sudah ada nilai yang 

ditentukan. 

Interviewer : Bagaimana sistem penentuan pemberian gaji? 

AS : Pembayaran gaji dan upah disini dilakukan setelah penghitungan daftar hadir 

karyawan ditambah dengan uang lembur yang dihitung dan dibayarkan setiap 

akhir bulan. Pembayaran gaji ditentukan sesuai jabatan masing-masing 

karyawan dan dipotong jika ada karyawan tersebut izin tidak masuk kerja. 

Interviewer : Bagaimana alur dari sistem penggajian dan pengupahan disini? 
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AS : Sebelum gaji diberikan kepada karyawan, bagian keuangan melakukan rekap 

hasil absensi masuk kemudian menghitung jumlah izin dan terlambat kerja 

karyawan kemudian ditambahkan jumlah lembur. Setelah rekap selesai 

dilakukan bagian keuangan, diserahkan pada bagian personalia untuk 

pengecekan ulang dan diverifikasi oleh manajer PSDM. Setelah ada konfirmasi 

dari manajer PSDM kami mentransfer gaji dan upah mereka di rekening mereka 

masing-masing. 

Interviewer : bagaimana cara pengendalian gaji dan upah yang dilakukan disini? 

AS : Gaji dan upah dapat dikendalikan karena setiap golongan dan jabatan sudah ada 

nilai yang ditentukan. Salah satu cara pengendaliannya adalah mengendalikan 

gaji berdasarkan rekap absensi serta laporan data pegawai tidak masuk dan 

keterangannya, untuk lembur dibatasin maksimal 40 jam kerja untuk lembur di 

atas itu tidak dibayarkan. 

 

 

 



88 

 

Lampiran 5. Hasil wawancara dengan bagian personalia  

 

Interviewer : bagaimana sistem akuntansi yang digunakan di perusahaan ini? 

AG : Sistem akuntansi yang digunakan di tempat ini sudah memadai, hanya 

saja saat ini fingerprint belum dipergunakan untuk seluruh karyawan 

disini. Sulit untuk mengawasi setiap check lock yang dilakukan 

karyawan jadi kadang  saat check lock tidak terawasi dengan baik. 

Interviewer : bagaimana sistem penggajian dan pengupahan di sini? 

AG : sistem penggajian dan pengupahan disini berdasarkan pada absensi dan 

SPL yang diperoleh karyawan.  

Interviewer : bagaimana prosedur yang dilakukan karyawan untuk memperoleh gaji 

atau upah? 

AG : absensi dan keterlambatan mempengaruhi besarnya gaji yang diperoleh 

karyawan tersebut. Selain itu, jabatan dan tugas masing-masing juga 

mempunyai nilai lebih dalam mempengaruhi perolehan gaji. Upah 

diperoleh jika karyawan tersebut sudah disetujui SPL nya dan dibatasi 

hanya 40 jam kerja, lebih dari itu lembur tidak terbayar.  

Interviewer : Terima kasih atas waktu yang diberikan. 

 

Hasil Wawancara dengan bagian PSDM 

Interviewer : Bagaimana cara perusahaan menentukan besaran atau jumlah gaji dan 

upah pada karyawan? 

HJ : hal tersebut ditentukan dari nilai pekerjaan dan tingkat jabatan masing-

masing karyawan. Untuk upah yang diberikan tergantung pada surat 

keputusan dari lembur yang akan dilaksanakan oleh karyawan tersebut. 

Interviewer :Bagaimana sistem penggajian dan pengupahan di PT. Barata ini? 

HJ : gaji dan upah dihitung berdasarkan jumlah daftar hadir karyawan 

tersebut dan dipotong dengan ketidakhadiran karyawan dan potongan-

potongan lain. Lembur terkadang dibayarkan bersama gaji namun 

terkadang dibayarkan 1-2 bulan ke depan.  
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Interviewer : bagaimana prosedur yang dilakukan karyawan untuk memperoleh gaji 

dan upah? 

HJ : Gaji dihitung berdasarkan absensi, ketidakhadiran, dan keterlambatan 

kedatangan kerja, sedangkan upah diperoleh ketika karyawan tersebut 

mengajukan lembur dan telah disetujui SPL nya.  

Interviewer : bagaimana cara pengendalian penggajian dan pengupahan karyawan? 

HJ :  Sebelum gaji diberikan, bagian keuangan menghitung dan merekap 

absensi karyawan dan menyerahkannya kepada kami untuk dilakukan 

pengecekan dan verivikasi dengan manajer kami. Setelah dikonfirmasi, 

rekap gaji tersebut dikembalikan kepada bagian keuangan untuk 

penyelesaian pembagian gaji karyawan yang dilakukan melalui transfer 

menggunakan rekening muamalat.   



90 

 

 

Lampiran 6. Hasil Wawancara dengan bendahara / keuangan 

 

Interviewer : bagaimana penentuan besar gaji dan upah yang diberikan pada karyawan? 

SS : gaji dan upah yang diberikan disesuaikan dengan jobdesk dan jabatan 

karyawan tersebut yang membedakan gaji dan upah yang mereka terima.  

Interviewer : Bagaimana sistem penggajian disini? 

SS : Gaji dan upah yang diberikan harus melalui proses cek daftar hadir karyawan. 

Pihak keuangan hanya bisa mengeluarkan gaji ketika menerima rekap daftar 

gaji karyawan yang sudah diverivikasi oleh personalia dan manajer PSDM. 

Interviewer : Bagaimana prosedur agar karyawan dapat memperoleh gaji dan upah? 

SS : Sistem penggajian disini itu kita membuat daftar gaji dan upah untuk 

karyawan sesuai dengan tingkat jabatan, daftar hadir, jumlah lembur dan 

dikurangi dengan keterlambatan dan izin kerja. Setelah kami buat daftar gaji, 

kami serahkan pada pihak personalia (PSDM) untuk melakukan pengecekan dan 

verifikasi oleh Manajer PSDM setelah disetujui kami akan segera mentransfer 

dan menyerahkan slip gaji pada karyawan tersebut 

Interviewer : Kapan waktu pemberian gaji dan upah pada karyawan? 

SS : setiap tanggal 28, kami membayarkan gaji kepada karyawan. Kami 

menghitung dari rekap absensi yang kami buat yang telah diverifikasi bagian 

PSDM baru kami bisa mengeluarkan gaji karyawan 

Interviewer : Terima kasih atas waktu yang diberikan 
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Lampiran 7. Hasil Wawancara dengan Karyawan 

 

Interviewer : bagaimana sistem penerimaan gaji dan upah untuk karyawan di PT. Barata ini? 

RE : saya menerima gaji dan upah sudah ditransfer dalam rekening muamalat saya 

dan menyusul akan diberikan slip gaji. Untuk upah terkadang saya bisa meminta 

untuk diberikan di bulan berikutnya saja. 

Interviewer : apakah pembagian gaji selalu tepat waktu? 

RE : iya tepat waktu, gaji selalu diberikan pada tanggal 28. Ada sih satu atau dua 

kali keterlambatan pemberian gaji tapi mundurnya hanya 1-2 hari.  

Interviewer : apakah alur sistem penggajian dan pengupahan yang dilakukan PT. Barata 

selama ini efisien dan efektif? 

RE : menurut saya efektif karena saya langsung menerima di rekening muamalat 

saya setiap tanggal tersebut.  

Interviewer : apakah sistem penggajian dan pengupahan untuk menentukan besar gaji sudah 

efisien? 

RE : kalau untuk besaran gaji efektif saya kurang tau, saya mendapatkan gaji sesuai 

kontrak yang saya terima.   

Interviewer : Terima kasih atas waktu yang diberikan 
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Lampiran 8. Hasil Dokumentasi 

1. Sejarah PT. Barata 
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2. Struktur Organisasi 
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3. Monitoring Absensi  

 

 

4. Diagram Alur Absensi 
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5. Sistem Perhitungan Upah 
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6. Dokumentasi Suasana Kerja dan Check Lock 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 1 Karyawan melakukan absensi menggunakan mesin chek clock 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



99 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 2 Suasana ruang kantor saat jam kerja 

 

 

 

 



100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 3 Suasana ruang kantor saat jam istirahat 
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